BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya mengenai hubungan pengetahuan
perawat tentang initial assesment dengan pelaksanaan primary survey di bagian
IGD RS Adi Husada Undaan Wetan Surabaya. Setelah disimpulkan kemudian
penelitian ini juga menyertakan saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan

bagi pihak yang terlibat.

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara tingkat pengetahuan
perawat tentang initial assesment pada perawat bagian IGD RS Adi Husada
Undaan Wetan sebagian besar perawat memiliki pengetahuan yang baik (74,0%)
tentang initial assesment dan sebagian besar dalam melaksanakan primary survey
dengan cukup (74,0%). Pada hasil uji statistik dengan menggunakan Rank
Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi sebesarm= 0,743 dengan tingkat
signifikansi yang ditunjukan adalah 0,000 atau (p<0,05). Hasil ini menunjukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang initial
assesment dengan pelaksanaan primary survey oleh perawat bagian IGD RS Adi
Husada Undaan Wetan Surabaya. Hasil ini menjelaskan bahwa perawat dapat
melaksanakan primary survey dengan baik ketika memiliki pengetahuan tentang

initial assesment yang baik.
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7.2. Saran
Adapun saran yang diajukan melalui penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Pengelola RS Adi Husada Undaan Wetan Surabaya
Pihak pengelola RS Adi Husada Undaan Wetan Surabaya dapat memberi
pelanyanan yang lebih holistik dan berkualitas terhadap intervensi asuhan
keperawatan, pelatihan ataupun pendidikan bagi para perawat untuk dapat
meningkatkan pengetahuan tentang initial assesment, kemudian juga dapat
menyediakan perawat senior atau tim ahli untuk dapat memberikan contoh
tentang pelaksanaan primary survey yang baik dan benar. Sehingga
perawat dapat meningkatkan kompetensi dan keahliannya dalam
melaksanakan primary survey dan dapat membantu masyarakat yang
membutuhkan pelayanan kesehatan lebih cepat dan efisien.

2. Bagi Perawat Bagian IGD RS Adi Husada Undaan Wetan Surabaya
Perawat Bagian IGD RS Adi Husada Undaan Wetan Surabaya dapat
meningkatkan kemauan untuk terus belajar, terutama pada perawat yang
masih baru dapat belajar kepada perawat yang lebih senior sehingga
tercipta lingkungan yang kondusif untuk saling mendukung terciptanya
pelaksanaan primary survey yang lebih baik di bagian IGD RS Adi Husada
Undaan Wetan Surabaya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti sampel diperbanyak terhadap
adanya hubungan antara tingkat pengetahuan perawat tentang initial

assesment dengan pelaksanaan primary survey di instalasi gawat darurat.
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